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Abstrak: Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah, a) Pendeskripsian struktur teka-
teki dalam masyarakat Melayu Kecamatan Sungai Laur Kabupaten Ketapang (diksi, 
imajinasi, dan kata konkret), b) Pendeskripsian makna isi teka-teki dalam masyarakat 
Melayu Kecamatan Sungai Laur Kabupaten Ketapang, c) Pendeskripsian fungsi teka-
teki dalam masyarakat Melayu Kecamatan Sungai Laur Kabupaten Ketapang. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif berbentuk kualitatif dengan 
pendekatan struktural. Sumber data dalam penelitian ini adalah teka-teki masyarakat 
Melayu Kecamatan Sungai Laur Kabupaten Ketapang yang dituturkan oleh 
sekelompok masyarakat yang terdiri dari 53 teka-teki, dengan data penelitian berupa 
kata, frasa, kalimat, dan keseluruhan teks teka-teki rakyat dari hasil rekaman dengan 
sekelompok masyarakat, yaitu diksi, imajinasi, kata konkret, makna, fungsi yang 
terdapat dalam kumpulan teka-teki daerah Sungai Laur Kabupaten Ketapang. 
Kata kunci: struktur, makna, fungsi, teka-teki
Abstrack: The propose of this research are, a) Descripting structures in the riddle of 
the Malay people Sungai Laur subdistrict of Ketapang district (diction, imagination, 
and concret word), b) Descripting the meaning in the riddle of the Malay people 
Sungai Laur subdistrict of Ketapang district. This research using descripting method 
with the qualitative form and structural approach. Data source in this research are 
riddles of Sungai Laur of Ketapang District that spoken by a group of people which 
consist of 53 riddles, with the data are words, pharses, santences, and all text of the 
riddles from recording results with the group of people, which was diction, 
imagination, concret word, and meaning in the collection of riddles from Sungai Laur 
of Ketapang district. 
Keywords: structure, meaning, function, riddles.
olklor merupakan sebagian kebudayaan yang penyebarannya pada umumnya 
melalui tutur kata atau lisan yang termasuk dalam sastra lisan. Sastra lisan 
adalah bagian dari tradisi yang berkembang di tengah rakyat jelata yang 
menggunakan bahasa sebagai media utama. Dalam kehidupan sehari-hari, jenis sastra 
ini biasanya dituturkan oleh seorang ibu kepada anaknya, seorang tukang cerita pada 
para pendengarnya, guru pada para muridnya, ataupun antarsesama anggota 
masyarakat.
F
2Satu di antara jenis folklor lisan tradisional nusantara yang digunakan oleh 
masyarakat Sungai Laur adalah keriman atau teka-teki. Keriman adalah satu di antara 
pertanyaan tradisional yang dituturkan masyarakat Sungai Laur untuk menghibur 
dalam waktu senggang. Bahasa yang digunakan dalam teka-teki ini juga 
menggunakan bahasa Melayu Sucngai Laur Kabupaten Ketapang. Dalam masyarakat 
Sungai Laur Kabupaten Ketapang pada tahun 90an teka-teki atau keriman dijadikan 
sebagai alat komunkasi. 
Teka-teki merupakan pertanyaan tradisional, sebagaimana pendapat 
Danandjaja (2002:33) Pertanyaan tradisional, di Indonesia lebih terkenal dengan 
nama teka-teki adalah pertanyaan yang bersifat tradisional dan mempunyai jawaban 
yang tradisional pula. Pertanyaan dibuat sedemikian rupa, sehingga jawabannya 
sukar, bahkan seringkali juga baru dapat dijawab setelah mengetahui lebih dahulu 
jawabannya.
Jenis teka-teki menurut Archer Taylor (dalam Dhananjaja, 2002:36) meliputi:
1. Persamaan dengan makhluk hidup 
2. Persamaan dengan binatang 
3. Persamaan dengan berbagai binatang 
4. Persamaan dengan manusia 
5. Persamaan dengan beberapa orang 
6. Persamaan dengan tanaman 
7. Persamaan dengan benda 
8. Pertambahan keterangan perumpamaan 
9. Pertambahan keterangan pada bentuk dan 
10. Pertambahan keterangan pada warna 
11. Pertambahan dalam tindakan 
Di dalam penelitian ini pembicaraan mengenai penutur teka-teki di dalam 
masyarakat dibagi atas tingkatan usia, tingkatan sosial, dan tingkatan pendidikan. Di 
dalam masyarakat, penutur teka-teki tidak terbatas pada tingkatan usia tertentu. 
Semua usia, mulai dari usia anak-anak sampai dewasa menjadi bagian dari penutur 
teka-teki.
Penelitian terhadap teka-teki mencakup struktur teka-teki sebagai pembangun 
teka-teki, makna yang terkandung dalam teka-teki, dan fungsi teka-teki dalam 
masyarakat. Struktur merupakan hal pokok yang terpenting atau yang paling 
mendasar dalam membangun teka-teki dan akan melahirkan makna dalam teka-teki.
Struktur dalam teka-teki meliputi diksi, imajinasi, dan kata konkret. 
1. Diksi 
Diksi adalah hasil dari upaya memilih kata tertentu untuk dipakai dalam suatu 
kalimat atau wacana. Waluyo (1987:72) juga mengemukakan bahwa para penyair 
memilih kata-kata dengan makna kias, atau bahkan dengan makna lambang. 
Pemilihan kata dilakukan apabila tersedia sejumlah kata yang artinya hampir 
sama atau bermiripan. 
32. Imajinasi 
Imajinasi adalah gambaran yang akan membangun pikiran untuk memudahkan 
penutur menciptakan teka-teki. Melalui pengimajinasian yang digambarkan 
seolah-olah dapat dilihat (imaji visual), didengar (imaji auditif), atau dirasa (imaji 
taktil). Ungkapan tersebut seolah-olah menyebabkan pembaca mendengar 
sesuatu, melihat sesuatu, atau turut merasakan sesuatu.
3. Kata Konkret
Kata konkret adalah kata yang konret yang khusus, bukan kata yang abstrak dan 
bersifat umum. Berdasarkan dengan pendapat Waluyo (1987:81) bahwa untuk 
membangkitkan imaji (daya bayang), maka kata-kata harus diperkonkret. 
Maksudnya ialah kata-kata itu dapat menyaran kepada arti yang menyeluruh.
Makna yang terkandung dalam teka-teki meliputi makna piktorial, makna 
kiasan, makna referensial, dan makna ekstensi. 
1. Makna Piktorial
Makna piktorikal menurut Shipley (dalam Pateda, 2001:122) adalah makna yamg 
muncul akibat bayangan pendengar atau pembaca terhadap kata yang didengar 
atau dibaca. Makna piktorikal menghadapkan manusia dengan kenyataan terhadap 
perasaan yang timbul karena pemahaman tentang makna kata yang diujarkan atau 
ditulis. Misalnya kata kakus, pendengar akan terbayang hal yang berhubungan 
dengan hal-hal yang berhubungan dengan kakus. Seperti kondisi yang berbau, 
kotoran, rasa jijik, bahkan timbul rasa mual karenanya.
2. Makna Kiasan
Makna kiasan atau asosiatif adalah makna kata atau leksem yang didasarkan atas 
perasaan atau pikiran yang timbul pada penyapa dan manusia yang disapa. Makna 
kiasan adalah pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya, Harimurti (dalam 
Pateda, 2001:108). Makna ini muncul sebagai akibat asosiasi perasaan pemakai 
bahasa terhadap leksem yang dilafalkan atau didengarnya. Misal Pegawai yang 
malas itu makan gaji buta (makan=menerima).
3. Makna Referensial
Makna referensial (referential meaning) adalah makna yang langsung 
berhubungan dengan acuan yang ditunjuk oleh kata. Menurut Palmer (dalam 
Pateda, 2001:125) hubungan antara unsur-unsur linguistik berupa kata-kata, 
kalimat, dan dunia pengalaman yang non linguistik. Jadi, kalau seseorang 
mengatakan sungai, maka yang ditunjuk oleh lambang tersebut, yakni tanah yang 
berlubang lebar dan panjang tempat air mengalir dari hulu ke danau atau laut. 
4. Makna Ekstensi
Makna ekstensi adalah makna yang mencakup semua ciri objek atau konsep, 
Harimurti (dalam Pateda, 2001:100). Makna ini meliputi semua konsep yang ada 
pada kata. Makna ekstensi mencakup semua makna atau kemungkinan makna 
yang muncul dalam kata. Misalnya kata kepala, bagian suatu benda yang sebelah 
atas: kepala tongkat. Bagian tubuh di atas leher tempat tumbuhnya rambut: 
kepalanya botak.
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pendidikan atau pengetahuan, hiburan, menggoda. Fungsi menyampaikan pendidikan 
bertujuan mengetahui cirri-ciri benda-benda atau hal-hal yang ada di lingkungan 
mereka. Fungsi hiburan hanya untuk mengisi waktu luang. Fungsi menggoda ini 
berhubungan dengan pemikiran orang mengenai sesuatu yang porno atau cabul 
seperti seks. Menurut Dundes (dalam Denandjaja, 2002:45) “teka-teki juga 
mempunyai fungsi. Beberapa fungsi itu antara lain: (a) untuk menguji kepandaian 
seseorang, (b) untuk meramal, (c) sebagai bagian dari upacara perkawinan, (d) untuk 
mengisi pada saat bergadang menjaga jenazah , (e) untuk dapat melebihi orang lain”.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu gejala/suatu masyarakat tertentu 
(Sukandarrumidi, 2002:104). Dengan metode deskriptif peneliti ingin 
mengungkapkan, menggambarkan, dan memaparkan struktur, makana, dan fungsi
teka-teki masyarakat Melayu Riam Bunut Kecamatan Sungai Laur Kabupaten 
Ketapang.
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena peneliti beranggapan 
bahwa bentuk penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri yang mampu mementingkan atau 
mengutamakan kedalaman memahami teka-teki yang akan diteliti. Data yang di 
analisis diuraikan dalam bentuk kata-kata maupun kalimat.
Pendekatan adalah asumsi-asumsi dasar yang dijadikan pegangan dalam 
memandang suatu objek. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
pendekatan struktural. Hal ini dilakukan berdasarkan asumsi, bahwa strukturalis pada 
dasarnya merupakan cara berpikir tentang dunia yang terutama berhubungan dengan 
tanggapan dan deskripsi struktur-struktur. Dalam pandangan ini karya sastra 
diasumsikan sebagai fenomena yang memiliki struktur yang saling terkait satu sama 
lain (Endraswara, 2003:49). Dengan demikian penelitian ini berusaha memaparkan 
struktur teka-teki rakyat Sungai Laur Kabupaten Ketapang. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah teka-teki masyarakat Melayu Riam 
Bunut Kecamatan Sungai Laur Kabupaten Ketapang yang dituturkan oleh 
sekelompok masyarakat yaitu kelompok remaja. Adapun data dalam penelitian ini 
adalah kata, frasa, kalimat, dan keseluruhan teks teka-teki dari hasil rekaman peneliti 
terhadap sekelompok masyarakat, yaitu struktur, makna, dan fungsi yang terdapat 
dalam kumpulan teka-teki masyarakat Melayu Riam Bunut Kecamatan Sungai Laur 
Kabupaten Ketapang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung. Teknik observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi sedang terjadi (Nawawi, 1983:100). 
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1. Mencari sekelompok masyarakat yang sedang bermain teka-teki atau sekelompok 
masyarakat yang sedang duduk bersantai.
2. Menciptakan suasana berteka-teki jika tidak ditemukan sekelompok masyarakat 
yang bermain teka-teki.
3. Merekam secara langsung ketika mereka sedang berteka-teki tanpa sepengetahuan 
mereka.
4. Mencatat teka-teki yang telah dituturkan untuk bahan kajian.
Alat pengumpulan data adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci dalam 
penelitian karena peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, 
penganalisis data, penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. 
Selain peneliti sebagai instrumen kunci, alat pengumpul data yang juga digunakan 
adalah kamera digital sebagai alat perekaman pada saat penutur mengungkapkan 
teka-teki. Selain itu, digunakan kartu pencatat dan alat tulis untuk mencatat hal-hal 
yang penting yang berkaitan dengan teka-teki daerah tersebut. 
Teknik yang digunakan peneliti dalam menganalisis data dalam data 
penelitian ini adalah teknik kajian struktural. Teknik yang akan digunakan peneliti 
untuk menganalisis data penelitian ini sebagai berikut.
1. Membaca kumpulan teka-teki yang telah dicatat dari hasil rekaman.
2. Menganalisis data menurut masalah yaitu penggunaan struktur dalam teka-teki
masyarakat melayu Kecamatan Sungai Laur Kabupaten Ketapang sesuai dengan 
kajian yang digunakan.
3. Menganalisis makna dalam teka-teki masyarakat melayu Kecamatan Sungai Laur 
Kabupaten Ketapang sesuai dengan kajian yang digunakan.
4. Menganalisis fungsi teka-teki dalam masyarakat melayu Kecamatan Sungai Laur 
Kabupaten Ketapang sesuai dengan kajian yang digunakan.
5. Akhirnya peneliti menyimpulakan hasil analisis data sesuai dengan masalah 
dalam penelitian ini.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kampung Riam Bunut Kecamatan Sungai Laur 
Kabupaten Ketapang. Penelitian ini tidak melibatkan informan melainkan hanya 
melibatkan penutur yang terdiri dari 4 orang penutur teka-teki yaitu Fitri, Eni, Triska, 
dan Wulan. Penutur teka-teki hanya pada tingakat usia remaja. Peneltian ini 
dilakukan di rumah penutur pada tanggal 5 mei 2014, pukul 14.00-selesai.
Data yang diperoleh dari penelitian yang melibatkan 4 orang penutur terdapat 
53 teka-teki yang dibagi menjadi 7 klasifikasi yaitu teka-teki persamaan dengan 
makhluk hidup yang terdiri dari 12 teka-teki, teka-teki persamaan dengan binatang 
yang terdiri dari 6 teka-teki, teka-teki persamaan dengan berbagai binatang yang 
terdiri dari 1 teka-teki, teka-teki persamaan dengan manusia yang terdiri dari 1 teka-
teki, teka-teki persamaan dengan beberapa orang yang terdiri dari 6 teka-teki, teka-
6teki persamaan dengan tanaman yang terdiri dari 2 teka-teki, teka-teki persamaan 
dengan benda yang terdiri dari 25 teka-teki. 
Pembahasan
Data dari hasil perekaman yang diambil dari sekelompok masyarakat 
diperolah hasil analisis berdasarkan struktur teka-teki (diksi, imajinasi, dan kata 
konkret) makna teka-teki, dan fungsi teka-teki.
Struktur teka-teki
Diksi
1. Teka-teki persamaan dengan makhluk hidup
a) Binatang ape yang betandok di idong? Jawabannya: Badak
Diksi betandok di idong pada teka-teki ini yang berarti bahwa ada tanduk atau 
memiliki tanduk yang terdapat pada hidung badak yg disebut cula.
b) Binatang ape tidak bergigi? Jawabannya: Tenggiling
Diksi tidak bergigi pada teka-teki ini bahwa binatang tenggiling memang 
tidak memiliki gigi.
c) Binatang ape betandok di kaki? Jawabannya: Ayam
Diksi betandok di kaki hanya kata kiasan yang mengibaratkan sesuatu yang 
terdapat pada kaki binatang yang bentuknya mirip seperti tanduk yaitu taji 
ayam.
d) Kalau siang hari die tiduk, kalau malam hari die kerje? Jawabannya: 
Jangkrik atau belalang
Jika siang hari jangkrik atau belalang sulit ditemui, sedangkan pada malam 
hari jangkrik atau belalang mudah didapatkan di rerumputan. 
e) Binatang ape idongnye panjang? Jawabannya: Gajah
Diksi idongnye panjang pada teka-teki ini bahwa hidung gajah memang benar 
pajang. 
f) Ikan ape idupnye di ruang tamu, tekadang tidak pernah pindah ke mane-
mane? Jawabannya: Ikan hias
Diksi hidupnya di ruang tamu pada teka-teki ini bahwa ikan tersebut selalu 
disimpan di ruang tamu di dalam akuarium. 
g) Ikan ape yang jumlahye tidak sampe sepuloh, tetapi banyak terdapat dari kote 
sampe ke dese? Jawabannya: Ikan teri
Diksi jumlahnya tidak sampe sepuloh, tetapi banyak terdapat dari kote sampe 
ke dese pada teka-teki ini bahwa teri di ambil dari kata asing three yang di 
artikan ikan tiga sehingga dikatakan jumlah ikan tidak sampai sepuluh.
h) Binatang ape yang selalu memberi minum kepade manusie? Jawabannya: 
Sapi
Diksi memberi minum kepade manusie pada teka-teki ini bahwa susu sapi bisa 
dikonsumsi oelh semua manusia.
i) Binatang ape yang beteluk di muke? Jawabannya: Belangkas
Diksi beteluk di muke berarti telurnya terletak di bagian muka belangkas.
j) Ayam ape yang di cari orang? Jawabannya: Ayam ilang
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hilang.
k) Asuk ringkang naek akar? Jawabannya: Kosak
Diksi asuk ringkang yang berarti anjing yang sangat kururs pada teka-teki ini 
adalah kiasan dari kata kerangga karena bentuk anjing yang sangat kurus 
mirip dengan kerangga.
l) Diarak bage penganten, ditanam dak tumboh? Jawabannya: Jenazah 
Maksud dari isi teka-teki ini adalah jenazah yang ketika dibawa ke tempat 
penguburan akan banyak orang yang membawanya dan tidak bisa hidup 
kembali.
2. Teka-teki persamaan dengan binatang
a) Gajah merongkam tengah rumah? Jawabannya: Kelambu
Diksi  gajah merongkam tengah rumah yang berarti gajah yang sedang duduk 
yang diibaratkan sebagai kelambu.
b) Besisik bukan nage, bepayong bukan raje? Jawabannya: Buah nanas
Diksi besisik bukan nage, bepayong bukan raje yang berarti bahwa buah 
nanas memiliki kulit yang mirip dengan sisik naga dan dibagian kepala nanas 
terdapat daun panjang-panjang keras dan berduri yang diibaratkan seperti 
payung.
c) Ular ape kepala menelan ekornye? Jawabannya: Ikat pinggang
Diksi ular ape kepala menelan ekornye dalam teka-teki ini adalah kiasan dari 
nama ikat pinggang yang sedang dipakai.
d) Udang ape yang tidak bise dimakan? Jawabannya: Undang-undang Negara
Diksi udang ape yang tidak bise dimakan dalam teka-teki ini adalah kiasan 
dari nama undang-undang karena bunyi kata udang mirip dengan kata undang. 
e) Selain jantong hewan, jantong ape yang bise dimakan? Jawabannya: Jantong 
pisang
Diksi selain jantung hewan yang berarti bahwa ada jantung lain selain jantung 
hewan yaitu jantung pisang memang yang bisa dimakan oleh manusia.
f) Ayam puteh melompat pagar? Jawabannya: Air ludah
Diksi ayam puteh melompat pagar dalam teka-teki ini adalah kiasan dari kata 
air ludah yang diludahkan melewati gigi.
3. Teka-teki persamaan dengan berbagai binatang
a) Kepalak seperti kambing, badannye seperti ular, makannye terangguk-
angguk, suare nyaring bingar-bingar? Jawabannya: tukul atau palu
Diksi pada teka-teki di atas yang berarti bahwa palu berkepala kuku kambing, 
tangkai berbentuk panjang kadang berwarna hitam, dan bersuara nyaring 
ketika dipukulkan.
4. Teka-teki persamaan dengan manusia
a) Orang bungkok nyebur ke sungai? Jawabannya: Mata pancing
Diksi orang bungkuk nyebur ke sungai yang berarti bahwa mata pancing itu  
diibaratkan seperti orang bungkuk.
5. Teka-teki persamaan dengan manusia
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Diksi selagi kecik bepakaian ijo berarti bahwa ketika cabai masih muda 
berwarna hijau, sudah masak berwarna merah.
b) Kalau dilemparkan die idup dan berdiri, tapi kalau ditangkap die mati dan 
tebaring? Jawabannya: Gasing
Diksi kalau dilemparkan die hidup dan berdiri karena ketika mainan gasing di 
lemparkan menggunakan tali akan berdiri dan berputar, kata hidup berarti 
gasing itu sednag berputar dan akan berhenti ketika dipegang.
c) Selagi mude berakaian rapi setelah dewase die telanjang? Jawabannya: 
Bambu
Diksi selagi mude berpakaian rapi karena ketika bambu masih muda masih 
berkulit dan ketika sudah tinggi tidak berkulit.
d) Die berjalan menggunekan mate, pande berkate tak punye suare, kadang 
bersedih, kadang gembire, kadang menangis, kadang tetawa? Jawabannya: 
Pulpen
Diksi dia berjalan menggunakan mate bahwa ketika pulpen di gunakan untuk 
menulis, akan menggunakan mata pulpen dengan menuliskan kata-kata.
e) Yang mengantarkan orangnye lima, yang menerimak orangnye satu, dapat 
bagiannya orangnye banyak? Jawabannya: Makan tanpa sendok
Diksi yang mengantarkan orangnya lima bahwa jari manusia ada lima yang 
digunakan untuk menyuap nasi ke mulut.
f) Kepalaku merah, badanku ijo, kaki ku putih, apakah aku? Jawabannya: 
Racon nyamuk
Diksi kepalaku merah bahwa bagian ujung racun nyamuk yang dinyalakan 
dengan api berwarna merah, warna anti nyamuk berwarna hijau, dan 
taongkatnya berwarna putih.
6. Teka-teki persamaan dengan tanaman
a) Buah ape yang tidak punye tangke? Jawabannya: Buah voli atau telur
Diksi pada teka-teki di atas mengibaratkan buah voli atau telur yang tidak 
bertangkai.
b) Kelapak setampang di tengah air? Jawabannya: Bulan
Diksi Kata kelapa setampang bahwa kelapa setampang berbentuk bulan 
berwarna putih seperti bulan di langit.
7. Teka-teki persamaan dengan benda
a) Kuku ape yang tidak bise dipotong? Jawabannya: Kukubima
Diksi tidak bisa dipotong pada teka-teki ini yang berarti bahwa kukubima 
merupakan nama merk minuman.
b) Air ape yang tidak bise dimandikan burong? Jawabannya: Air kelapa
Diksi tidak bise dimandikan burong yang berarti burung tidak bisa mandi 
dengan air yang masih di dalam kelapa. 
c) Selasak selusuk membawa rotan sekaran? Jawabannya: Jarum dan benang
Diksi selasak selusuk bahwa ketika jarum digunakan untuk menjahit yang 
berjalan seperti simpang siur.
9d) Selasak selisik selepit selak pagar? Jawabannya: Sugi
Diksi selasak selisik selepit bahwa cara menggunakan tembakau yang disebut 
sugi yaitu dengan cara digosokkan ke kiri ke kanan ke gigi dan setelah di 
gosokkan di simpan di sela gigi.
e) Mate ape yang paling ditakuti? Jawabannya: Mate-mate
Diksi pada teka-teki di atas yang berarti bahwa mata-mata adalah orang yang 
paling ditakuti karena ditugasi untuk mengawas.
f) Tande ape yang paling mahal? Jawabannya: Tande tangan
Diksi tanda ape bahwa tanda tangan adalah tanda yang paling berharga dan 
susah di untuk dapatkan.
g) Nerake di bawah, nerake di atas, surge di tengah? Jawabannya: Bingke
Diksi neraka di bawah, neraka di atas bahwa cara memasak kue bingka 
adalah dengan meletakkan api di atas tutup kue dan api di bawah kue, 
sehingga kue bingke terletak di tengah api.
h) Kuping ape yang dak bise dimakan? Jawabannya: Kuping kuali
Diksi kuping berari tangkai kuali atau kuping kuali yang tidak bisa dimakan.
i) Kue ape yang dak bise dimakan? Jawabannya: Kuitansi
Diksi kue ape berarti kiutansi adalah surat bukti pembayaran yang tidak bisa 
dimakan.
j) Mate ape yang paling bengkok? Jawabannya: Mate pancing
Diksi mate ape berarti mata pancing yang berbentuk setengah lingkar.
k) Mate ape yang selalu dicari orang? Jawabannya: Mate air
Diksi mata ape berarti mata air yang selalau dicari orang.
l) Kalau dilihat dari atas ke bawah lobangnye dua, tetapi kalau dilihat dari 
bawah lobangnye satu? Jawabannya: Celana panang
Diksi kalau dilihat dari atas kebawah lobangnya dua bahwa ketika lubang 
celana pada bagian kaki celana ada dua, dan bagian pinggang celana ada sati.
m) Kalau dilihat dari bawah ke atas, lobangnye tige, tetapi kalau dilihat dari 
atas kebawah lobangnye satu? Jawabannye: Baju
Diksi kalau dilihat dari bawah ke atas lobang nya tiga bahwa lubang bagian 
tangan baju ada dua, leher gaju ada satu karena sama-sama terletak dibagian 
atas maka jumlah lubangnya ada tiga, dan bagian bawah baju hanya ada satu 
lubang.
n) Lobangnye dicabut tiangnye tinggal? Jawabannya: Cincin
Diksi lobangnye dicabut bahwa cincin yang dikenakan di jari tangan ketika
dilepaskan jari tangan tidak akan ikut terlepas.
o) Makan satu kali kenyangnye setahun? Jawabannya: Bantal, guling
Diksi makan satu kali bahwa membuat bantal dan guling bisa dilakukan satu 
kali untuk dipakai dalam jangka waktu lama.
p) Kalau tidak ade dicari, kalau ade ditangisi? Jawabannya: Cabe
Diksi kalau tidak ada dicari bahwa kalau cabai tidak ada orang-orang akan 
mencari dan akan mengeluarkan air mata ketika memakannya karena rasanya 
yang pedas.
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q) Jenis kotoran yang sah dibawak sholat? Jawabannya: Tahi lalat
Diksi jenis kotoran bahwa kotoran dikatakan tahi yang bisa dibawa sholat 
yaitu tahi lalat.
r) Ekornye ke sunge, kepalanye di atas bise menerangi kegelapan? Jawabannya: 
Pelita, obor
Diksi ekornya ke sungai bahwa sumbu pelita tersebut dimasukka ke dalam 
minyak tanah agar sumbu tersebut bisa menyerap minyak dan bisa dinyalakan 
dengan api.
s) Makan dari depan, buang air besar di belakang? Jawabannya: Ketam, 
pembersih kayu
Diksi pada teka-teki di atas yang berarti sampah dari kayu yang diketam 
dikeluarkan dibagian belakan ketam.
t) Kepalanye ditekan, pinggangnye dipaut? Jawabannya: Pengayuh
Diksi kepalanya ditekan bahwa menggunakan pengayuh pada bagian atas 
pengayuh ditekan dan bagian tengahnya di tarik ke belakang.
u) Penumpangnye satu orang, mobilnye juga satu, sopirnya sampai 20 orang? 
Jawabannya: Peti mati
Diksi penumpangnye satu bahwa dalam peti mati tersebut hanya ada satu 
mayat yang dibawa oleh orang banyak.
v) Dikeluarkan pun dia keluar, dimasukkan pun dia keluar? Jawabannya: 
Kancing baju
Diksi dikeluarkan pun die keluar bahwa jika kancing baju di keluarkan sudah 
pasti kelaur dandimasukkan pun masih terlihat di luar.
w) Kepala ape yang tidak punye rambut, dan tidak dimakan? Jawabnnya: 
Kepala tangga
Diksi pada teka-teki di atas berarti kepala tangga tidak memiliki rambut dan 
juga tidak bisa dimakan.
x) Gelombang di atas, hujan di bawah? Jawabannya: Ayak
Diksi gelombang di atas bahwa ketika gandum di ayak akan bergerak seperti 
gelombang dan keluar seperti hujan. 
y) Tutup lobang gali lobang? Jawabannya: Toples
Diksi pada teka-teki di atas berarti toples bisa digunakan untuk menyimpan 
sesuatu.
Imajinasi
1. Teka-teki persamaan dengan makhluk hidup
a) Binatang ape betandok di idong? Jawabannya: Badak. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual. 
b) Binatang ape tidak begigi? Jawabannya: Tenggiling. Teka-teki ini merupakan 
imajinasi visual. 
c) Binatang ape betandok di kaki? Jawabannya: Ayam. Teka-teki ini merupakan 
imajinasi visual.
11
d) Kalau siang hari die tiduk, kalau malam hari die kerje? Jawabannya: 
Jangkrik atau belalang. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual dan 
imajinasi auditif.
e) Binatang ape idongnye panjang? Jawabannya: Gajah. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual. 
f) Ikan ape idupnye di ruang tamu, terkadang tidak pernah pindah ke mane-
mane? Jawabannya: Ikan hias. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual.
g) Ikan ape yang jumlahye tidak sampe sepuloh, tetapi banyak terdapat dari kote 
sampe ke dese? Jawabannya: Ikan teri. Teka-teki ini merupakan imajinasi 
auditif.
h) Binatang ape yang selalu memberi minum kepade manusie? Jawabannya: 
Sapi. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual dan imajinasi taktil.
i) Binatang ape yang beteluk di muke? Jawabannya: Belangkas. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
j) Ayam ape yang dicari orang? Jawabannya: Ayam ilang. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
k) Asuk ringkang naek akar? Jawabannya: Kosak. Teka-teki ini merupakan 
imajinasi visual.
l) Diarak bage penganten, ditanam dak tumboh? Jawabannya: Jenazah. Teka-
teki ini merupakan imajinasi visual.
2. Teka-teki persamaan dengan binatang
a) Gajah merongkam tengah rumah? Jawabannya: Kelambu. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
b) Besisik bukan nage, bepayong bukan raje? Jawabannya: Buah nanas. Teka-
teki ini merupakan imajinasi visual.
c) Ular ape kepala menelan ekornye? Jawabannya: Ikat pinggang. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
d) Udang ape yang tidak bise dimakan? Jawabannya: Undang-undang Negara. 
Teka-teki ini merupakan imajinasi auditif.
e) Selain jantong hewan, jantong ape yang bise di makan? Jawabannya: 
Jantong pisang. Teka-teki ini merupakan imajinasi taktil dan imajinasi visual. 
f) Ayam puteh melompat pagar? Jawabannya: Air ludah. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
3. Teka-teki persamaan dengan berbagai binatang
a) Kepalak seperti kambing, badannye seperti ular, makannye terangguk-
angguk, suare nyaring bingar-bingar? Jawabannya: Tukul atau palu. Teka-
teki ini merupakan imajinasi visual dan auditif. 
4. Teka-teki persamaan dengan manusia
a) Orang bungkok nyebur ke sungai? Jawabannya: Mata pancing. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual. 
5. Teka-teki persamaan dengan beberapa orang
a) Selagi kecik bepakaian ijo, udah besak bepakaian merah? Jawabannya: 
Cabe. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual.
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b) Kalau dilemparkan die idup dan berdiri, tapi kalau ditangkap die mati dan 
tebaring? Jawabannya: Gasing. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual. 
c) Selagi mude berakaian rapi setelah dewase die telanjang? Jawabannya: 
Bambu. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual. 
d) Die berjalan menggunekan mate, pande berkate tak punye suare, kadang 
bersedih, kadang gembire, kadang menangis, kadang tetawa? Jawabannya: 
Pulpen. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual dan imajinasi taktil. 
e) Yang mengantarkan orangnye lima, yang menerimak orangnye satu, dapat 
bagiannya orangnye banyak? Jawabannya: Makan tanpa sendok. Teka-teki 
ini merupakan imajinasi visual.
f) Kepalaku merah, badanku ijo, kaki ku putih, apakah aku? Jawabannya:Racon 
nyamuk. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual.
6. Teka-teki persamaan dengan tanaman
a) Buah ape yang tidak punye tangke? Jawabannya: Buah voli atau telur. Teka-
teki merupakan imajinasi visual. 
b) Kelapak setampang di tengah air? Jawabannya: Bulan. Teka-teki ini 
merupaka imajinasi visual.
7. Teka-teki persamaan dengan benda
a) Kuku ape yang tidak bise dipotong? Jawabannya: Kukubima. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
b) Air ape yang tidak bise dimandikan burong? Jawabannya: Air kelapa. Teka-
teki ini merupakan imajinasi visual. 
c) Selasak selusuk membawa rotan sekaran? Jawabnnya: Jarum dan benang. 
Teka-teki ini merupakan imajinasi visual.
d) Selasak selisik selepit selak pagar? Jawabannya: Sugi. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
e) Mate ape yang paling ditakuti? Jawabannya: mate-mate. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
f) Tande ape yang paling mahal? Jawabnnya: Tande tangan. Teka-teki ini 
merupakan imajiansai visual. 
g) Nerake di bawah, nerake di atas, surge di tengah? Jawabannya: Bingke. 
Teka-teki ini merupakan imajinasi visual. 
h) Kuping ape yang dak bise dimakan? Jawabannya: Kuping kuali. Teka-teki ini 
merupakan imajiansai visual. 
i) Kue ape yang dak bise dimakan? Jawabannya: Kuetansi. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi auditif. 
j) Mate ape yang paling bengkok? Jawabannya: Mate pancing. Teka-teki 
merupakan imajinasi visual.
k) Mate ape yang selalu dicari orang? Jawabannya: Mate air. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
l) Kalau dilihat dari atas ke bawah lobangnye dua, tetapi kalau dilihat dari 
bawah lobangnye satu? Jawabannya: Celana panang. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual. 
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m) Kalau dilihat dari bawah ke atas, lobangnye tige, tetapi kalau di lihat dari 
atas kebawah lobangnye satu? Jawabannya: Baju. Teka-teki ini merupakan 
imajinasi visual. 
n) Lobangnye dicabut tiangnye tinggal? Jawabannya: Cincin. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
o) Makan satu kali kenyangnye setahun? Jawabannya: Bantal, guling. Teka-teki 
ini merupakan imajinasi visual.
p) Kalau tidak ade dicari, kalau ade ditangisi? Jawabannya: Cabe. Teka-teki ini 
meruapakan imajinasi visual dan taktil.
q) Jenis kotoran yang sah dibawa sholat? Jawabannya: Tahi lalat. Teka-teki ini 
merupakan imajinasi visual.
r) Ekornye ke sunge, kepalanye di atas bise menerangi kegelapan? Jawabannya: 
Pelita, obor. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual.
s) Makan dari depan, buang air besar di belakang? Jawabannya: Ketam, 
pembersih kayu. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual.
t) Kepalanye di tekan, pinggangnye di paut? Jawabannya: Pengayuh. Teka-teki 
ini merupakan imajinasi visual.
u) Penumpangnye satu orang, mobilnye juga satu, sopirnye sampai 20 orang? 
Jawabannya: Peti mati. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual.
v) Dikeluarkan pun die keluar, dimasukkan pun die keluar? Jawabannya: 
Kancing baju. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual.
w) Kepala ape yang tidak punye rambut, dan tidak dimakan? Jawabannya: 
Kepala tangga. Teka-teki ini merupakan imajinasi visual.
x) Gelombang di atas, hujan di bawah? Jawabannya: Ayak. Teka-teki ini
merupakan imajinasi visual.
y) Tutup lobang gali lobang? Jawabannya: Toples. Teka-teki ini merupakan 
imajinasi visual.
Kata konkret
1. Teka-teki persamaan dengan makhluk hidup
a) Binatang ape betandok di idong? Jawabannya: Badak
b) Binatang ape tidak begigi? Jawabannya: Tenggiling
c) Binatang ape betandok di kaki? Jawabannya: Ayam
d) Kalau siang hari die tiduk, kalau malam hari die kerje? Jawabannya: 
Jangkrik atau belalang
e) Binatang ape idongnye panjang? Jawabannya: Gajah
f) Ikan ape idupnye di ruang tamu, terkadang tidak pernah pindah ke mane-
mane? Jawabannya: Ikan hias
g) Ikan ape yang jumlahye tidak sampe sepuloh, tetapi banyak terdapat dari kote 
sampe ke dese? Jawabannya: Ikan teri
h) Binatang ape yang selalu memberi minum kepade manusie? Jawabannya: 
Sapi
i) Binatang ape yang beteluk di muke? Jawabannya: Belangkas
j) Ayam ape yang dicari orang? Jawabannya: Ayam ilang
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k) Asuk ringkang naek akar? Jawabannya: Kosak
l) Diarak bage penganten, ditanam dak tumboh? Jawabannya: Jenazah 
2. Teka-teki persamaan dengan binatang
a) Gajah merongkam tengah rumah? Jawabannya: Kelambu
b) Besisik bukan nage, bepayong bukan raje? Jawabannya: Buah nanas
c) Ular ape kepala menelan ekornye? Jawabannya: Ikat pinggang
d) Udang ape yang tidak bise dimakan? Jawabannya: Undang-undang Negara
e) Selain jantong hewan, jantong ape yang bise di makan? Jawabannya: 
Jantong pisang
f) Ayam puteh melompat pagar? Jawabannya: Air ludah
3. Teka-teki persamaan dengan berbagai binatang
a) Kepalak seperti kambing, badannye seperti ular, makannye terangguk-
angguk, suare nyaring bingar-bingar? Jawabannya: Tukul atau palu
4. Teka-teki persamaan dengan manusia
a) Orang bungkok nyebur ke sungai? Jawabannya: Mata pancing
5. Teka-teki persamaan dengan beberapa orang
a) Selagi kecik bepakaian ijo, udah besak bepakaian merah? Jawabannya: Cabe
b) Kalau dilemparkan die idup dan berdiri, tapi kalau ditangkap die mati dan 
tebaring? Jawabannya: Gasing
c) Selagi mude berakaian rapi setelah dewase die telanjang? Jawabannya: 
Bambu
d) Die berjalan menggunekan mate, pande berkate tak punye suare, kadang 
bersedih, kadang gembire, kadang menangis, kadang tetawa? Jawabannya: 
Pulpen
e) Yang mengantarkan orangnye lima, yang menerimak orangnye satu, dapat 
bagiannye orangnye banyak? Jawabannya: Makan tanpa sendok
f) Kepalaku merah, badanku ijo, kaki ku putih, apakah aku? Jawabannya: 
Racon nyamuk
6. Teka-teki persamaan dengan tanaman
a) Buah ape yang tidak punye tangke? Jawabannya: Buah voli atau telur
b) Kelapak setampang di tengah air? Jawabannya: Bulan
7. Teka-teki persamaan dengan benda
a) Kuku ape yang tidak bise dipotong? Jawabannya: Kukubima
b) Air ape yang tidak bise dimandikan burong? Jawabannya: Air kelapa
c) Selasak selusuk membawa rotan sekaran? Jawabannya: Jarum dan benang
d) Selasak selisik selepit selak pagar? Jawabannya: Sugi
e) Mate ape yang paling ditakuti? Jawabannya: Mate-mate
f) Tande ape yang paling mahal? Jawabannya: Tande tangan
g) Nerake di bawah, nerake di atas, surge di tengah? Jawabannya: Bingke
h) Kuping ape yang dak bise dimakan? Jawabannya: Kuping kuali
i) Kue ape yang dak bise dimakan? Jawabannya: kuetansi
j) Mate ape yang paling bengkok? Jawabannya: Mate pancing
k) Mate ape yang selalu dicari orang? Jawabannya: Mate air
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l) Kalau dilihat dari atas ke bawah lobangnye dua, tetapi kalau dilihat dari 
bawah lobangnye satu? Jawabannya: Celana panang
m) Kalau dilihat dari bawah ke atas, lobangnye tige, tetapi kalau dilihat dari 
atas kebawah lobangnye satu? Jawabnye: Baju
n) Lobangnye dicabut tiangnye tinggal? Jawabannya: Cincin
o) Makan satu kali kenyangnye setahun? Jawabannya: Bantal, guling
p) Kalau tidak ade dicari, kalau ade ditangisi? Jawabannya: Cabe
q) Jenis kotoran yang sah dibawak sholat? Jawabannya: Tahi lalat
r) Ekornye ke sunge, kepalanye di atas bise menerangi kegelapan? Jawabannya: 
Pelita, obor
s) Makan dari depan, buang air besar di belakang? Jawabannya: Ketam, 
pembersih kayu
t) Kepalanye ditekan, pinggangnye dipaut? Jawabannya: Pengayuh
u) Penumpangnye satu orang, mobilnye juga satu, sopirnye sampai 20 orang? 
Jawabannya: Peti mati
v) Dikeluarkan pun dia keluar, dimasukkan pun dia keluar? Jawabannya: 
Kancing baju
w) Kepala ape yang tidak punye rambut, dan tidak dimakan? Jawabannya: 
Kepala tangga
x) Gelombang di atas, hujan di bawah? Jawabannya: Ayak
y) Tutup lobang gali lobang? Jawabannya: Toples
Makna teka-teki
1. Teka-teki persamaan dengan makhluk hidup
a) Binatang ape betandok di idong? Jawabannya: Badak. Teka-teki ini 
mengandung makna ekstensi. 
b) Binatang ape tidak begigi? Jawabannya: Tenggiling. Teka-teki ini 
mengandung makna makna ekstensi.
c) Binatang ape betandok di kaki? Jawabnnya: Ayam. Teka-teki ini mengandung 
makna ekstensi. 
d) Kalau siang hari die tiduk, kalau malam hari die kerje? Jawabannya: 
Jangkrik atau belalang. Teka-teki ini mengandung makna ekstensi. 
e) Binatang ape idongnye panjang? Jawabannya: Gajah. Makna yang 
terkandung dalam teka-teki tersebut adalah makna ekstensi. 
f) Ikan ape idupnye di ruang tamu, terkadang tidak pernah pindah ke mane-
mane? Jawabannya: Ikan hias. Makna yang terkandung dalam teka-teki 
tersebut adalah makna referensial. 
g) Ikan ape yang jumlahye tidak sampe sepuloh, tetapi banyak terdapat dari kote 
sampe ke dese? Jawabannya: Ikan teri. Makna yang terkandung dalam teka-
teki tersebut adalah makna piktorial. 
h) Binatang ape yang selalu memberi minum kepade manusie? Jawabannya: 
Sapi. Teka-teki ini mengandung makna referensial. 
i) Binatang ape yang beteluk di muke? Jawabannya: Belangkas. Makna yang 
terkandung dalam teka-teki tersebut adalah makna ekstensi. 
16
j) Ayam ape yang dicari orang? Jawabannya: Ayam hilang. Teka-teki ini 
mengandung makna piktorial. 
k) Asuk ringkang naek akar? Jawabannya: Kosak. Teka-teki ini mengandung 
makna kiasan. 
l) Diarak bage penganten, ditanam dak tumboh? Jawabannya: Jenazah. Teka-
teki ini mengandung makna kiasan. 
Fungsi teka-teki
1. Teka-teki persamaan dengan makhluk hidup
a) Binatang ape betandok di idong? Jawabannya: Badak. Teka-teki ini berfungsi 
sebagai berpikir dan menyampaikan pendidikan. 
b) Binatang ape tidak begigi? Jawabannya: Tenggiling. Teka-teki ini berfungsi 
sebagai berpikir dan menyampaikan pendidikan.
c) Binatang ape betandok di kaki? Jawabannya: Ayam. Teka-teki ini berfungsi 
sebagai berpikir dan menyampaikan pendidikan. 
d) Kalau siang hari die tiduk, kalau malam hari die kerje? Jawabannya: 
Jangkrik atau belalang. Teka-teki ini berfungsi sebagai berpikir dan 
menyampaikan pendidikan.
e) Binatang ape idongnye panjang? Jawabannya: Gajah. Teka-teki ini berfungsi 
sebagai berpikir dan menyampaikan pendidikan.
f) Ikan ape idupnye di ruang tamu, terkadang tidak pernah pindah ke mane-
mane? Jawabannya: Ikan hias. Teka-teki ini berfungsi sebagai berpikir dan 
menyampaikan pendidikan.
g) Ikan ape yang jumlahye tidak sampe sepuloh, tetapi banyak terdapat dari kote 
sampe ke dese? Jawabannya: Ikan teri. Teka-teki ini berfungsi sebagai 
berpikir dan menyampaikan pendidikan.
h) Binatang ape yang selalu memberi minum kepade manusie? Jawabannya: 
Sapi. Teka-teki ini berfungsi sebagai berpikir dan menyampaikan pendidikan.
i) Binatang ape yang beteluk di muke? Jawabannya: Belangkas. Teka-teki ini 
berfungsi sebagai berpikir dan menyampaikan pendidikan.
j) Ayam ape yang di cari orang? Jawabannya: Ayam hilang. Teka-teki ini 
berfungsi sebagai hiburan.
k) Asuk ringkang naek akar? Jawabannya: Kosak. Teka-teki ini berfungsi 
sebagai berpikir dan menyampaikan pendidikan.
l) Diarak bage penganten, ditanam dak tumboh? Jawabannya: Jenazah. Teka-
teki ini berfungsi sebagai berpikir dan menyampaikan pendidikan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap struktur dan makna 
dalam teka-teki rakyat Masyarakat Melayu Kecamatan Sungai Laur Kabupaten 
ketapang yang berjumlah 54 teka-teki rakyat. Maka dapat disimpulan sebagai berikut.
Struktur yang terkandung dalam teka teki meliputi diksi, imajinasi, dan kata 
konkret. Diksi yang terdapat dalam teka-teki masih menggunakan bahasa melayu 
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Sungai Laur khususnya Desa Riam Bunut. Imajinasi yang terdapat dalam teka-teki
meliputi imajinasi visual (dilihat), imajinasi auditif (didengar), dan imajinasi taktil 
(dirasa). Kata konkret yang terdapat dalam teka-teki Masyarakat Melayu Kecamatan 
Sungai Laur Kabupaten ketapang adalah kata yang dapat menyatakan sesuatu yang 
benar-benar ada, sehingga apa yang disampaikan pendengar seolah-olah dapat 
melihat, mendengar, dan merasakan. Makna yang terkandung dalam teka-teki 
merupakan makna lambang, makna yang selalu menyatakan sesuatu dengan sesuatu 
yang laian, atau seuatu yang menjadi acuan dalam kata-kata teka-teki  tersebut.
Fungsi teka-teki dalam masyarakat dapat meliputi berpikir dan menyampaikan 
pendidikan, hiburan, dan menggoda.
Saran
Berdasarkan simpulan dan analisis data yang dilakukan, saran-saran yang 
dapat disampaikan dalam tulisan ini adalah sebagai berikut. Diperlukan 
pendokumentasian, dipelihara, dan dilestarikan terhadap teka-teki, karena merupakan 
suatu unsur sastra lisan untuk memperkaya kebudayaan nasional. Semoga penelitian 
ini dapat memberikan masukan atau saran kepada peneliti selanjutnya, dan dapat 
mejadi bahan referensi khususnya bagi mahasiswa dibidang Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Bagi para guru , hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di tingkat SLTP.
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